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BAB 5  

KESIMPULAN DAN SARAN 

5.1. Kesimpulan 

Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan, kesimpulan yang didapat adalah sebagai 

berikut:  

1. Hotel X merupakan hotel ramah lingkungan yang mengedepankan konsep green hotel 

atau dikenal dengan istilah eco-friendly. Penerapan green hotel yang sudah diterapkan 

Hotel X adalah dengan hanya membangun 20% dari total lahan untuk digunakan 

berbagai fasilitas, tidak menggunakan Air Conditioner, dan pemilihan lokasi yang jauh 

dari polusi suara. Diterapkannya konsep ramah lingkungan ini diharapkan dapat 

menarik wisatawan yang ingin mencari lingkungan asri, seperti pemandangan alam, 

nuansa sunda, makanan dan fasilitas lainnya yang tidak jauh dari alam. 

2. Mendukung adanya konsep green hotel, tahun 2018 Hotel X mulai menerapkan 

kebijakan waste management. Hal ini dijalankan oleh hotel agar dapat memberikan 

kontribusi yang positif terhadap lingkungan dan juga dapat meningkatkan keuntungan 

bagi hotel. Waste management yang diterapkan oleh Hotel X adalah dengan mengolah 

sampah makanan menjadi pakan ternak lele dan pupuk tanaman. Beberapa faktor yang 

memotivasi Hotel X melakukan waste management adalah adanya kebijakan 

pemerintah mengenai AMDAL (Analisis Mengenai Dampak Lingkungan), 

melambungnya harga pupuk, biaya perawatan ikan lele yang semakin tinggi, dan 

banyaknya produksi sampah makanan yang dihasilkan Hotel X.  

3. Sistem pengelolaan pakan ternak lele dimulai dari pengumpulan dan pemilahan sisa 

makanan, proses perebusan sampah makanan, penggilingan sampah makanan, dan  

pemberian makan kepada ikan lele yang dilakukan 2 kali sehari. Tahapan untuk 

pembuatan pupuk dari limbah makanan dimulai dari mengumpulkan dan pemilahan sisa 

makanan yang sudah membusuk ataupun belum membusuk, kegiatan penimbunan 

sampah makanan dengan sampah daun, dan proses didiamkan agar terjadi proses 

pembusukan. Proses ini memakan waktu kurang lebih 100 hari sebelum akhirnya bisa 

diberikan kepada tanaman.  

4. Pengelolaan limbah makanan difokuskan menjadi kegiatan pembuatan pakan ikan lele 

dan pembuatan pupuk tanaman. Biaya yang dikeluarkan untuk pembuatan ikan lele 

adalah sebesar Rp 168.817.105,- dalam satu tahun. Biaya ini sudah termasuk ke dalam 

pembelian peralatan, biaya karyawan, bensin dan bibit ikan. Berbeda dengan 

pengolahan pupuk dimana tidak memerlukan banyak peralatan sehingga biaya yang 

dikeluarkan adalah sebesar Rp. 80.392.280,- dalam stau tahun. Biaya pembuatan pupuk 
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ini sudah termasuk dengan pembelian pupuk urea, pupuk NPK, dan gaji karyawan 2 

orang. Dengan demikian, total biaya pengelolaan limbah yang dilaksanakan pada tahun 

2018 sebesar Rp. 249.209.385,-. 

5. Laporan laba rugi common size pada tahun 2017 menunjukkan bahwa Hotel X 

mengalami kerugian hingga -42,22% dengan kontribusi biaya paling tinggi adalah biaya 

gaji dan kesehatan karyawan yaitu sebesar 45,23%. Biaya pakan ternak lele memiliki 

kontribusi 2,9% dan pemeliharaan tanaman sebesar 0,21% dari total pendapatan. Hal 

yang sama ditunjukkan dari rasio profitabilitas,  dimana gross profit margin memiliki 

hasil -29,15% dan net profit margin memiliki hasil -42,22%. 

6. Laporan laba rugi common size pada tahun 2018 menunjukkan bahwa Hotel X 

mengalami kerugian hingga -30,66% dengan kontribusi biaya paling tinggi adalah biaya 

administrasi  yaitu sebesar 41,95%. Biaya pakan ternak lele memiliki kontribusi 0,40% 

dan pemeliharaan tanaman sebesar 0,12% dari total pendapatan. Hal yang sama 

ditunjukkan dari rasio profitabilitas,  dimana gross profit margin memiliki hasil -

15,08% dan net profit margin memiliki hasil -30,66%. 

7. Dari laporan laba rugi common size terjadi penurunan pada rugi bersih sebesar 11,56%. 

Biaya ikan lele mengalami penurunan biaya sebesar 2,5%. Biaya pemeliharaan tanaman 

mengalami penurunan biaya sebesar 0,9%. Berdasarkan rasio profitabilitasm gross 

profit margin mengalami penurunan kerugian sebesar 14,07% dan net proft margin 

mengalami penurunan kerugian sebesar 11,56%. Dengan demikian, kebijakan waste 

management yang dilakukan Manajemen Hotel X merupakan bagian dari upaya yang 

membuat Hotel X berhasil melakukan efisiensi biaya. 

5.2. Saran 

Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan, berikut ini adalah saran yang dapat diberikan: 

1. Saran bagi Hotel X: 

- Penerapan kebijakan waste management yang dilakukan di tahun 2018 sudah diterapkan 

dengan baik. Semua biaya operasional dapat diturunkan pada tahun 2018, namun 

terdapat biaya yang belum efisien sehingga dapat menjadi bahan evaluasi bagi Hotel X. 

Salah satu biayanya adalah biaya lain-lain yang mengalami peningkatan 0,23% dari 

tahun sebelumnya. 

- Hotel X disarankan untuk melakukan pencatatan mengenai jumlah dan setiap proses 

yang dilakukan dalam pengolahan limbah dan pemeliharaan tanaman agar dapat 

dikontrol baik dari kuantitas maupun kualitas. Dengan demikian, jika terjadi perubahan 

baik dari segi sampah yang dihasilkan atau biaya ikan ternak lele dan pupuk tanaman 

dapat diantisipasi.  
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2. Saran bagi Pemerintah  

Pemerintah Daerah memiliki program Bandung Sehat yang ditunjukkan salah satunya 

kepada industri perhotelan sebagai penyumbang limbah makanan. Dengan demikian akan 

lebih baik jika pemerintah dapat memberikan pengarahan lebih lanjut mengenai program 

tersebut terutama informasi cara pengolahan limbah limbah makanan di industri 

perhotelan. Pemerintah juga dapat bekerjasama dengan beberapa pengusaha hotel untuk 

mengelola limbah yang dihasilkan dari kegiatan perhotelan sehingga tujuan pemerintah 

dalam program ini dapat tercapai.   

3. Saran bagi Hotel Lain  

Bagi hotel-hotel lain disarankan ikut menerapkan waste management dalam kegiatan 

operasional mereka sehingga dapat membantu meminimalisir pencemaran lingkungan dan 

melihat tingkat efisiensi biaya setelah dilakukannya kebijakan tersebut. Dengan demikian, 

hotel lain dapat melihat penelitian ini sebagai bahan perbandingan dan referensi untuk 

melaksanakan waste management.  

4. Saran bagi peneliti selanjutnya 

Hasil penelitian ini dapat digunakan sebagai bahan perbandingan untuk penelitian sehingga 

disarankan untuk mengkaji lebih banyak sumber maupun referensi yang terkait dengan 

pengelolaan limbah yang berpengaruh terhadap efisiensi biaya.  
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